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Abstract

In the digital age-increasing business competition with memperhitugkan taking into account
the current sisitem which formed the basis of the strength of the competition specifically
Islamic banking. Then the focus in this research to identify the factors of customer's
interest in the use of electronic banking in PT BANK SYARIAH JATIM KCP Probolinggo. so
the goal that is. in order to know the advantages or conveniences that may interest the
customer against the use of Electronic Banking in pt. Bank Syariah Jatim KCP. Probolinggo,
and to find out what factors into the customer's interest in the use of Electronic Banking in
pt. Bank Syariah Jatim KCP. Probolinggo. Interest is the desire to achieve a particular goal.
without notice to or there is usually a tendency to seek out the preferred object while the
Electronic Banking is a service to get information, communicate as banking transactions
that allowed such as ATM, phone banking, electronic funds transfer (EFT), Electronic Data
Capture (EDC) or POS (Point of Sales), E-banking and mobile banking. To find the formula
problem researchers using methods of interviewing, observation, and documentation. This
type of research is qualitative research. The location of this study is Sharia Bank JATIM KCP
Probolinggo, subjects in this study is Sharia Bank JATIM KCP Probolingo which use
electronic banking. The data source used is the primary factor in the interest of customer
data that is obtained through a process of factual observation, interviews, and
documentation. Based on the results of research show that there are many factors that
lead to customer interest in using electronic banking 1) Comfort Factor 2) Suitability Factor
3) environmental factors

Keywords: Interests; Clients; Electronic Banking

Abstrak

Dalam era digital persaingan bisnis semakin meningkat dengan memperhitugkan dengan
memperhitungkan sisitem yang mana saat ini menjadi dasar kekuatan dalam persaingan
khususnya perbankan syariah. Maka dalam Penelitian ini fokus untuk mengidentifikasi
faktor minat nasabah dalam penggunaan electronic banking di PT BANK JATIM SYARIAH
KCP Probolinggo. sehingga tujuannya yaitu. agar dapat mengetahui kelebihan atau
kemudahan yang dapat menarik minat nasabah terhadap penggunaan Electronic Banking di
PT. Bank Jatim Syariah KCP. Probolinggo, dan untuk mengetahui faktor apa saja yang
menjadi minat nasabah dalam penggunaan Electronic Banking di PT. Bank Jatim Syariah
KCP. Probolinggo. Minat adalah keinginan untuk mencapai tujuan tertentu. tanpa memberi
tahu atau biasanya ada kecenderungan untuk mencari objek yang disukai sedangkan
Electronic Banking adalah layanan untuk mendapatkan informasi, berkomunikasi sebagai
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transaksi perbankan yang memungkinkan seperti ATM, perbankan ponsel, transfer dana
elektronik (EFT), Data Elektronik Capture (EDC) atau POS (Point of Sales), E-banking dan
mobile banking. Untuk menemukan rumusan masalah peneliti menggunakan metode
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Lokasi penelitian ini adalah Bank JATIM Syariah KCP Probolinggo, subjek dalam penelitian
ini adalah nasabah Bank JATIM Syariah KCP Probolinggo yang menggunakan electronic
banking. Sumber data yang digunakan merupakan data primer faktor minat nasabah yang
didapatkan secara faktual melalui proses observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwasanya Ada berbagai macam faktor yang
menyebabkan minat nasabah dalam menggunakan electronic banking 1) Faktor
Kenyamanan 2) Faktor Kecocokan 3) Faktor Lingkungan

Katakunci: Minat; Nasabah; Electronic Banking

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi teruta-
ma peranan komputer mendapatkan perha-
tian yang sangat serius. Salah satu wujud
dari berkembangnya sistem perbankan yang
diarahkan untuk meningkatkan kompetisi
usaha yang sejajar dengan memperhatikan
sistem yang mengacu pada analisis kele-
mahan dan kekuatan perbankan syariah di
Indonesia saat ini (Sultan 2021). Salah satu
layanan yang dimiliki dan dikembangkan oleh
perbankan yaitu internet banking untuk me-
nampung dana masyarakat dan menyalurkan
kembali kepada kegiatan perekonomian yang
bersifat produktif (Ainina 2018). Sementara
dari sisi produk, banyak bank menawarkan
produk yang hampir mirip. Salah satu hal
yang bisa membedakan bank satu dengan
yang lainnya adalah dengan meningkatkan
kualitas pelayanan, sehingga pelayanan me-
rupakan faktor utama yang mampu menen-
tukan kelangsungan kegiatan perbankan, ter-
masuk dalam menarik minat para nasabah
(Saputri 2022).

Penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi di dunia perbankan relatif lebih
maju dibandingkan sektor lainnya (Rofiul
Wahyudi 2021). Penyelenggaraan elektonik
banking merupakan penerapan atau aplikasi
teknologi informasi yang terus berkembang
dan dimanfaatkan untuk menjawab keinginan
nasabah perbankan yang menginginkan ser-
vis cepat, aman, nyaman, murah dan ter-
sedia setiap saat, serta dapat diakses dari
mana saja baik itu dari HP, komputer, laptop,
dan sebagainya (Akhmad Darmawan,
S.E.,M.si, Ninik Dewi Indah Sari, Sri Rejeki
2019). Kehadiran layanan E-banking telah
menawarkan sejumlah fleksibilitas dan

kemudahan dalam melakukan transaksi, baik
antara bank dan nasabahnya, bank dengan
merchant, bank dengan bank dan nasabah
dengan nasabahnya (Fahlevi 2022). E-bank-
ing juga memberikan akomodasi kegiatan
perbankan melalui jaringan komputer kapan
saja dan dimana saja dengan cepat, mudah,
dan aman karena didukung oleh sistem pe-
ngamanan yang kuat (Maharani, Supriyanto,
and Rahmi 2021).

Pertumbuhan pesat digital banking terse-
but sudah direspons perbankan dengan me-
ngoptimalkan pemanfaatan teknologi digital
dengan menyediakan produk dan layanannya
yang semakin beragam (Andespa 2017),
sekaligus meningkatkan efisiensi dan daya
saing industri perbankan yang dapat dila-
kukan dimana saja, dibelahan bumi mana-
pun, selama ada jaringan layanan data dan
nasabah tidak lagi dibingungkan oleh ber-
bagai proses layanan yang dapat mengham-
bat aktivitas mereka (Nengsih, Hamzah, and
Olida 2021), seperti; mengantri, harus da-
tang langsung ke bank saat melakukan tran-
saksi dan lain sebagainya (Mukhtisar,
Tarigan, and Evriyenni 2021).

Menurut Cheung, “E-banking merupakan
sistem yang memungkinkan untuk meng-
akses rekening dan informasi umum produk
dan jasa suatu bank melalui Personal
Computer (PC) atau smartphone lainnya”
(Ihsan, Hadi, and Pratikto 2022).

Dalam E-banking, adanya pemisahan
secara fisik antara bank dengan konsumen-
nya dan tidak adanya interaksi secara fisik
antara konsumen dengan karyawan bank
dalam E-banking menyebabkan situasi yang
unik, sehingga kepercayaan dari konsumen
adalah yang terpenting bagi bank (Putri et al.
2019).
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Oleh sebab itu, Berdasarkan latar bela-
kang masalah diatas maka peneliti ingin
membahas bagaimana kelebihan atau ke-
mudahan yang dapat menarik minat nasabah
untuk menggunakan Electronic Banking di
PT. Bank Jatim Syariah KCP. Probolinggo dan
apa faktor yang menyebabkan minat nasa-
bah dalam menggunakan Electronic Banking
di PT. Bank Jatim Syariah KCP. Probolinggo

2. Metode

Dipandang dari prosedur aktivitas pene-
litian yang penulis lakukan untuk menyusun
penelitian ini, menunjukkan bahwa penulis
telah menggunakan pendekatan kualitatif.
Menurut Bogdan dan Taylor seperti dikutip
Moleong, definisi kualitatif adalah “Prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan pelaku yang diamati”
(Saifuddin and Mukarromah 2021).

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah studi kasus. Peneliti
memilih penelitian studi kasus karena pene-
litian studi kasus berusaha menggambarkan
kehidupan dan tindakan-tindakan manusia
secara khusus pada lokasi tertentu dengan
kasus tertentu. Penelitian studi kasus me-
nurut Sulistyo Basuki adalah kajian menda-
lam tentang peristiwa, lingkungan, dan
situasi tertentu yang memungkinkan meng-
ungkapkan atau memahami sesuatu hal
(Dayyan and Fahriansah 2017).

Tujuan penggunaan penelitian studi kasus
adalah tidak sekedar untuk menjelaskan
seperti apa obyek yang diteliti, tetapi untuk
menjelaskan bagaimana keberadaan dan
mengapa kasus tersebut dapat terjadi.
Dengan kata lain, penelitian studi kasus
bukan sekedar menjawab pertanyaan pene-
litian tentang ‘apa’ (what) obyek yang diteliti,
tetapi lebih menyeluruh dan komprehensif
lagi adalah tentang ‘bagaimana’ (how) dan
‘mengapa’ (why) obyek tersebut terjadi dan
terbentuk sebagai dan dapat dipandang se-
bagai suatu kasus. Sementara itu, strategi
atau metoda penelitian lain cenderung men-
jawab pertanyaan siapa (who), apa (what),
dimana (where), berapa (how many) dan se-
berapa besar (how much) (Ishak and Ningsih
2020).
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Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah wawancara, ob-
servasi, dan dokumentasi. Teknik pengum-
pulan data tersebut merupakan teknik pe-
ngumpulan data yang khas untuk penelitian
kualitatif. Seperti Observasi (pengamatan)
merupakan salah satu teknik pengumpulan
data yang sangat penting dalam penelitian
kualitatif, pengamatan adalah alat pengum-
pulan data yang dilakukan dengan cara me-
ngamati dan mencatat secara sistematis
gejala-gejala yang diselidiki. Lalu dengan
Metode Wawancara dapat mendengarkan
secara langsung informasi-informasi atau
keterangan-keterangan. Informasi dalam pe-
nelitian ini antara lain: manajer, staf dan
nasabah dari PT. Bank Jatim Syariah KCP.
Probolinggo. Metode dokumentasi dapat di-
gunakan untuk menggali data yang berkaitan
dengan masalah yang sedang diteliti dan
menyeleksi terhadap data yang ada dengan
tujuan untuk mengetahui keberadaan dan
kerelevanan dengan pokok-pokok masalah
(Widiapraja, Haryono, and Fatah 2021).

Teknik dalam analisa data dapat men-
jadikan data atau informasi yang telah
dikumpulkan tersaji dalam bentuk uraian dan
sekaligus memberikan makna atau interpre-
tasi sehingga informasi yang dimaksud dapat
dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian.
Proses menganalisis data ini terbagi menjadi
tiga komponen, Mereduksi data untuk me-
rangkum, memilih hal-hal yang pokok, mem-
fokuskan pada hal-hal yang penting, dicari
tema dan polanya (Yakin 2016).

Data yang direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas dan memper-
mudah peneliti untuk melakukan pengum-
pulan data selanjutnya dan mencarinya bila
diperlukan. Setelah data direduksi, maka se-
lanjutnya adalah menyajikan data. Penyajian
data ini bisa dilakukan dalam uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori, dan seje-
nisnya (Winarti 2021).

Dengan menyajikan data, Langkah te-
rakhir dalam analisis data ddengan cara pe-
narikan kesimpulan dan verifikasi. Kesim-
pulan dalam penelitian kualitatif merupakan
temuan baru yang sebelumnya belum pernah
ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau
gambaran objek yang sebelumnya masih
belum jelas sehingga setelah diteliti menjadi
jelas (Indi 2019).
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Dengan demikian kesimpulan dalam pene-
litian kualitatif mungkin dapat menjawab ru-
musan masalah yang mana sudah dirumus-
kan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak,
karena seperti dikemukakan bahwa masalah
dan rumusan masalah dalam penelitian
kualitatif masih bersifat sementara dan akan
berkembang setelah penelitian berada di la-
pangan.

Seperti kebanyakan dalam penelitian,
sebelum peneliti menyusun data dalam ben-
tuk laporan, maka terlebih dahulu melakukan
pengecekan data. Hal ini dilakukan untuk
memastikan bahwa data yang telah terkum-
pul benar-benar valid dan dapat dipertang-
gung jawabkan. Oleh karena itu, keikutser-
taan peneliti dalam sebuah penelitian sangat
menentukan data yang akan diperoleh
(Fathony, Saifuddin, and Nabila 2022).

Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan
memungkinkan peningkatan derajat keperca-
yaan data yang dikumpulkan. Dengan per-
panjangan pengamatan berarti peneliti akan
kembali kelapangan dan melakukan penga-
matan dan wawancara lagi dengan sumber
data, sehingga data yang telah diperoleh se-
belumnya diketahui kebenarannya.

Perpanjangan keikutsertaan mengharus-
kan peneliti lebih lama di lapangan dan ber-
temu serta berkomunikasi dengan lebih
banyak orang. Berarti melakukan pengama-
tan secara lebih cermat dan berkesinambu-
ngan. Ketekunan bermaksud menemukan
ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang
sangat relevan dengan persoalan atau isu
yang sedang dicari dan kemudian memusat-
kan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.
Teknik triangulasi merupakan sumber data
yang menggali kebenaran informai tertentu
melalui berbagai metode dan sumber pero-
lehan data. Misalnya, selain melalui wawan-
cara dan observasi, peneliti bisa mengguna-
kan observasi, dokumen tertulis, arsif, doku-
men sejarah, catatan resmi, catatan atau
tulisan pribadi disertai dengan dokumentasi.
Masing-masing cara itu akan menghasilkan
bukti atau data yang berbeda, yang selanjut-
nya akan memberikan pandangan (insights)
yang berbeda pula mengenai fenomena yang
diteliti lebih mengutamakan efektifitas proses
dan hasil yang diinginkan. Maka dari itu
triangulasi dapat dilakukan dengan menguji
apakah proses dan hasil metode yang

digunakan sudah berjalan dengan baik
(Saifuddin and Mukarromah 2021).

3. Hasil dan Pembahasan

Untuk mengetahui Kelebihan dan Kemu-
dahan Minat Nasabah dalam Menggunakan
Electronic Banking di PT. Bank Jatim Syariah
KCP. Probolinggo a) Pelayanan yang Ber-
kualitas sangat berpengaruh terhadap minat
nasabah lebih-lebih terhadap penggunaan
elektronik banking, terutama terhadap pela-
yanan yang berkualitas demi mencapai apa
yang diinginkan, agar muncul dalam keter-
tarikan minat nasabah untuk memilih atau
menggunakan elektronik banking tentunya.
Pada hakikatnya keselamatan nasabah ada-
lah hal pertama yang harus diperhatikan,
karna jika tidak terlebih dahulu memper-
hatikan keselamatan nasabah atau tidak ada
hak perlindungan bagi minat nasabah maka
nantinya pasti akan suatu tuntutan terhadap
penggunaan elektronik banking Bank Jatim
Syariah KCP. Probolinggo ketika seorang
nasabah menentukan atau memilih bank
mana yang dipilih yang pastinya memberikan
efek positif terhadap nasabah yang bisa
memberikan kemudahan dan keuntungan
juga secara bersamaan. Dengan Electronic
Banking Bank Jatim Syariah, tidak perlu lagi
membuang waktu untuk antri di kantor-
kantor bank atau ATM, karena saat ini ba-
nyak transaksi perbankan dapat dilakukan
dimanapun dan kapanpun dengan mudah
dan praktis melalui jaringan elektronik
seperti internet dan telepon genggam. Con-
tohnya adalah transfer dana antar rekening
maupun antar bank, pembayaran tagihan,
pembelian pulsa isi ulang atau pengecekan
saldo dan mutasi rekening. b) Manajemen
yang Baik merupakan salah satu unsur yang
sangat berpengaruh terhadap penggunaan
elektronik banking yang mana hal tersebut
bisa menentukan akan baik buruknya aku-
mulasi bagi suatu instansi itu sendiri.
Manajemen pada dasarnya tergantung pada
suatu organisasi atau bagi karyawan dan ata-
sannya itu sendiri yang akan banyak menen-
tukan berjalannya suatu perusahaan atau
koperasi yang sedang berjalan dan hal
tersebut sangat memicu pada suatu konsep
yang baik, apabila konsep manajemennya
bagus maka hasil dari manajemen yang ada
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penggunaan elektronik banking akan sangat
bagus.

Tujuan dari pada manajemen yang ada
dalam menggunakan elektronik banking me-
rupakan peran yang sangat penting untuk
meningkatkan dan mengembangkan Bank
Jatim Syariah cabang Sampang menjadi
perbankan yang unggul dan berkembang.
Oleh karena itu pihak Bank Jatim Syariah
cabang Sampang mampu menarik minat
nasabah untuk menggunakan electronic ban-
king serta fasilitas yang sangat mendukung
bagi para nasabah untuk melakukan tran
saksi perbankan sehingga dapat melakukan
berbagai transaksi.

Ada berbagai macam faktor yang menye-
bab-kan minat nasabah dalam menggunakan
elektronik banking tentunya, karna pada
dasarnya nasabah pasti punya alasan-alasan
tersendiri terkait penggunaan elektronik
banking. Meskipun terkadang ada juga nasa-
bah yang tidak melihat dari corak ukur mana
dia menggunakan electronik banking. Faktor
yang menyebabkan minat nasabah dalam
menggunakan elektronik banking sangat
diperhatikan langsung oleh pihak bank untuk
memasarkan layanan produk electronic itu
sendiri memang sangat relevansi bagi para
nasabah khususnya ini tertuju pada penggu-
naan elecktronik banking. Ketika kenyama-
nan sudah dijalankan maka tanpa berfikir
lebih lanjut lagi nasabah akan langsung
menggunakan electronik banking.

Sebagian nasabah yang menggunakan
elektronik banking lantaran faktor kenyama-
nan, karena memang faktor itulah yang bisa
menjangkau minat nasabah dalam menggu-
nakan elektronik banking dan juga hal ter-
mudah sebagai tempat nasabah untuk
mengak-ses atau bahkan menggunakan
elektronik banking secara langsung.

Penggunaan layanan electronic banking
memang sudah pasti ada dampak negatif dan
positifnya, karena nantinya sangat perlu bagi
nasabah untuk lebih memperhatikan keadaan
atau tata-cara dalam menggunakan electro-
nic banking yang nantinya akan memperha-
tikan kegunaan atau manfaat dari kegiatan
transaksi perbankan itu sendiri karena hal
tersebut dapat menarik minat nasabah bah-
wa penggunaan elektronik itu penting untuk
dirinya, karena penggunaan elektronik
banking juga dapat menghemat waktu
penggunanya tidak perlu repot-repot
menghabiskan waktunya untuk ke kantor-

188

kantor cabang PT Bank Jatim Syariah terde-
kat atau harus ke ATM dan mengantri untuk
melakukan transaksinya. Terkadang ada
nasabah yang langsung melakukan transaksi
seperti transfer, pembayaran tagihan dan
lainnya hanya dengan menggunakan telepon
selulernya sehingga nasabah bisa menggu-
nakan waktunya dengan efisien untuk mela-
kukan kegiatannya yang lain.

Cocok tidak cocoknya minat nasabah
dalam menggunakan elektronik banking bisa
dirasa apabila sudah menggunakan dalam
jangka waktu yang lama, karna setiap nasa-
bah pasti mempunyai pilihannya masing-
masing, termasuk dalam penggunaan
electronic banking. Tidak semua pengguna
layanan electronic banking tersebut cocok
digunakannya akan tetapi pasti berbeda-
beda, karna yang namanya melakukan tran-
saksi perbankan pasti tidaklah sama. Dan hal
tersebut sangat memicu ketika nasabah
hendak menggunakan layanan electronic
banking. Pada dasarnya semua pengguna
electronic banking, lebih-lebih di PT. Bank
Jatim Syariah KCP. Probolinggo yang rata-
rata banyak penggunanya kelas menengah
atas.

Faktor Lingkungan juga masuk pada
pilihan alternatif yang mana faktor ini sangat
jarang digunakan oleh nasabah yang mem-
punyai komitmen atau prinsip yang kuat.
Keadaan lingkungan yang menarik minat
nasabah yang apabila ada teman disekitar-
nya menggunakan elektronik banking itu
maka yang lain juga mengikutinya. Pada
kenya-taannya faktor yang satu ini sangat
jarang ditemukan yang memang hakikatnya
sangat memudahkan nasabah dalam
menggunakan electronik tersebut. Pada
dasarnya penggunaan elektronik banking
akan banyak digeluti oleh para nasabah
dikarenakan faktor lingkungan yang terus
memudahkan nasabah dalam menggunakan
elektronik banking.

4. Kesimpulan

Kelebihan dan kemudahan Minat Nasabah
dalam Menggunakan Electronic Banking di
PT. Bank Jatim Syariah KCP. Probolinggo
ialah salah satunya dengan pelayanan yang
berkualitas, yang tidak menghambat dari
segala aktivitas atau keinginan setiap
nasabah untuk melakukan berbagai transak-
sinya. Dan hal terakhir, manajemen yang
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baik juga merupakan suatu jalan tersendiri
dalam menarik minat nasabah yang hendak
menentukan pilihannya dalam menggunakan
electronik banking, karena tanpa manajeman
yang baik penggunaan elektronik banking
tidak akan mempunyai pengaruh besar
terhadap minat nasabah didalam kelebihan
atau kemudahan penggunaanya.

Faktor-faktor yang menjadikan minat
nasabah terhadap penggunaan Electronic
Banking di PT. Bank Jatim Syariah KCP.
Probolinggo diantaranya terdapat faktor
kenyamanan, faktor kecocokan dan faktor
lingkungan
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